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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan problem solving melalui
implementasi sistem thinking dalam proses pembelajaran anak usia dini. Penelitian ini
menggunakan Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan system thinking. Subjek
penelitian adalah siswa-siswi TK Triwala. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
langsung, dokumentasi, dan dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi system thinking dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan berpikir sistem, berpikir logis anak usia dini bisa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan melalui hal sederhana dengan stimulus gambar serta
panah. Kemampuan siswa untuk menyelesaikan permasalahan pada anak usia dini perlu
dilatih dan dibiasakan untuk menjadi sebuah kompetensi siswa dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan sebagai indikator proses pendidikan yang berkualitas.

Kata Kunci: system thinking; penelitian kualitatif; pendidikan berkualitas; problem solving.

Abstract

This research aims to improve problem-solving skills through the implementation of system
thinking in the learning process of early childhood. This type of qualitative research with a
system thinking approach. The research subjects were Triwala Kindergarten students. Data
collection techniques used direct observation, documentation, and analysis using descriptive
qualitative methods. The results of the study show that the implementation of system thinking
in the learning process can improve system thinking abilities, logical thinking in early
childhood can solve a problem through simple things with picture and arrow stimuli.
Students' ability to solve problems in early childhood needs to be trained and accustomed to
becoming a student's competence in solving various problems as an indicator of a quality
educational process.
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Pendahuluan

Pendidikan berfungsi meningkatkan kemampuan intelektual, serta kemampuan
mengkoordinasi berbagai persoalan. Pentingnya pendidikan dalam proses berlangsungnya
kegiatan pembelajaran berkaitan dengan perkembangan kemampuan seseorang.
Kemampuan berpikir untuk menyelesaikan permasalahan pada anak usia dini perlu dilatih
dan dibiasakan untuk menjadi sebuah kompetensi siswa dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan (Firmansyah, 2020; Norhikmah et al., 2022; Rini, 2013).

Pola berpikir manusia bisa berkembang secara optimal terutama pada anak usia dini,
diperlukan adanya penerapan berpikir sistem. Khusus di usia 4-6 tahun, susunan syaraf dalam
berpikir di otak sudah berfungsi dengan baik sehingga dapat mengkoordinasikan otak dan
gerak, baik secara fisik maupun non fisik. Pada usia ini anak pada umumnya sudah memasuki
sekolah Taman Kanak-kanak (TK) atau sederajat. Karena itu, TK diciptakan sebagai jembatan
untuk memudahkan periode transisi antara masa bayi dan masa kanak-kanak. TK juga harus
mulai memperkenalkan anak kepada budaya dan dunia yang lebih luas. Hal itu sebagai
persiapan menghadapi pembelajaran akademik pada tahun-tahun selanjutnya (Amri &
Ahmadi, 2010).

Anak usia dini berada pada rentang usia 0 sampai 6 tahun, pada masa ini anak sedang
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan yang berkembang sangat pesat. Anak usia dini
memiliki rentang waktu usia yang berharga, pada masa itu setiap aspek perkembangan anak
harus dituntaskan. Masa anak usia dini sering disebut dengan golden age atau masa keemasan
(Marlina et al., 2020), selain itu anak juga merupakan generasi penerus bangsa. Pentingnya
masa pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini menjadi perhatian bagi orang tua
dan pendidik agar dapat mengarahkan, merangsang juga memberikan stimulus pada anak
sehingga semua aspek perkembangan dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
tahapan perkembangan anak, karena masa ini juga merupakan masa peka, eksplorasi, imitasi
atau meniru dan masa bermain (Lubis, 2016; Purwadhi, 2019). Upaya untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini salah satunya mengemas kegiatan
pembelajaran mengacu kepada prinsip belajar anak usia dini yaitu prinsip belajar sambil
bermain dan bermain sembari belajar yang dilaksanakan sesuai dengan tahap dan
karakteristik perkembangan anak, karena pembelajaran anak usia dini harus mengedepankan
aspek aktivitas bermain, bernyanyi, sehingga dapat mengasah otak, kecerdasan, emosi dan
keterampilan fisik yang dilakukan dengan menyenangkan (Amri & Ahmadi, 2010). Bermain
bagi anak usia dini merupakan serangkaian kegiatan atau aktivitas anak yang dilakukan
secara berulang-ulang sehingga menimbulkan kesenangan bagi anak (Marlina et al., 2020).
Melalui bermain anak dapat diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan dan
mengambil kesimpulan mengenai benda di sekitar lingkungannya.

Pembelajaran inovatif di sekolah merupakan strategi pembelajaran yang menekankan
kepada penyampaian materi pembelajaran kepada siswa, yang berupa ekspositori, inkuiri,
pembelajaran berbasis masalah, peningkatan kemampuan berpikir, pembelajaran kooperatif,
pembelajaran kontekstual, pembelajaran afektif, dan pendekatan ilmiah (Norhikmah et al.,
2022) untuk meningkatkan kemampuan problem-solving pada siswa. Penelitian-penelitian
tentang problem-solving pada anak dengan berbagai metode penelitian yang telah dilakukan
pada penelitian sebelumnya yaitu metode eksperimen laboratorium (Chresty, 2015; Muhajir
et al., 2015), studi observasional (Karyotaki & Drigas, 2015; Pasqualotto et al., 2021), studi
longitudinal (Rubin et al., 1984), studi kasus (Sutarno et al., 2017), Survei dan Kuesioner
(Silander et al., 2018). Pada penelitian ini dikembangkan metode baru untuk meningkatkan
kemampuan problem-solving siswa melalui system thinking. Siswa TK dalam
mempersiapkan kemajuan serta pembelajaran dijenjang berikutnya, akan banyak menemukan
berbagai permasalahan yang membutuhkan solusinya. Seorang anak bisa menemukan solusi
dari permasalahan yang dihadapinya membutuhkan pemikiran yang terstruktur melalui
system thinking (Casnan, Purnawan, et al., 2022b). System thinking dapat membentuk pola
pikir anak usia dini melihat permasalahan bukan komponennya saja, tetapi hubungan antar
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komponen, interkoneksi, hingga hubungan yang saling berketergantungan antar komponen
(Casnan, Triwahyuni, et al., 2022). Berpikir sistem sendiri merupakan pendekatan yang
diperlukan agar manusia dapat memandang persoalan-persoalan dunia ini dengan lebih
menyeluruh, dengan demikian pengambilan keputusan dan pilihan dapat dibuat secara
terarah kepada sumber-sumber persoalan yang akan mengubah sistem secara efektif. Berpikir
sistem adalah salah satu pendekatan yang diperlukan agar manusia dapat memandang
persoalan-persoalan dengan lebih menyeluruh dengan demikian pengambilan keputusan dan
pilihan aksi dapat dibuat lebih terarah kepada sumber-sumber persoalan yang akan
mengubah sistem secara efektif (Natalina, 2015; Sumarto, 2017; Trilestari & Amamalik, 2008).

Kemampuan problem-solving sangat penting untuk perkembangan anak, karena
membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kemampuan menghadapi tantangan dalam berbagai situasi. Tujuan dalam penelitian ini
adalah meningkatkan kemampuan problem-solving melalui implementasi sistem thinking
dalam proses pembelajaran anak usia dini, sehingga anak-anak usia dini bisa mengasah
kemampuan otaknya dalam menghadapi permasalahan yang akan datang juga menemukan
solusi melalui hubungan antar variabel.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan system
thinking. Subjek penelitian adalah siswa-siswi TK Triwala. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi langsung, dokumentasi, dan dianalisis dengan metode deskriptif
kualitatif. Data observasi diambil ketika proses pembelajaran berlangsung, guru mengamati
dan mencatat kemampuan anak ketika menerapkan system thinking dalam proses
pembelajaran khususnya dalam tema lingkungan dengan topik sampah. Data dokumentasi
hasil penelitian digunakan untuk memperkuat hasil penelitian serta sebagai gambaran
kegiatan pembelajaran system thinking. Tahapan penelitian dalam proses pembelajaran
implementasikan system thinking ditunjukkan pada Gambar 1.

Menyiapkan Analisis pola Pengumpulan Teknik Evaluasi
bahan system » berfikir system y| data | | Analisis |—p
thinking thinking dalam data

mengelola

sampah

Gambar 1. Tahapan Penelitian System Thingking Pada Anak Usia Dini

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran inovatif di sekolah merupakan strategi pembelajaran yang menekankan
kepada penyampaian materi pembelajaran kepada siswa, yang berupa ekspositori, inkuiri,
pembelajaran berbasis masalah, peningkatan kemampuan berpikir, pembelajaran kooperatif,
pembelajaran kontekstual, pembelajaran afektif, dan pendekatan ilmiah, sebagai upaya
pembaharuan terhadap berbagai komponen yang diperlukan dalam penyampaian materi
pelajaran berupa ilmu pengetahuan dari tenaga pendidik kepada para peserta didik dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Hussin et al., 2018; Norhikmabh et al., 2022).

Pembelajaran inovatif di abad 21 berprioritas pada framework for 21st century learning
dengan komponen seperti: (1) lingkungan pembelajaran, (2) pengembangan kemampuan
professional, (3) kurikulum dan instruksionalnya, dan (4) standard dan penilaian, menjadi
gerbang masuk untuk menuju era globalisasi agar mampu bersaing di dunia kerja. Para
peneliti ATC21S menyimpulkan bahwa keterampilan Abad 21 dapat dikelompokkan menjadi
empat kategori luas: (1) cara berpikir, (2) cara bekerja, (3) alat untuk bekerja, dan (4)
keterampilan untuk hidup di dunia (Komara, 2014).

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx | 7709



Meningkatkan Kemampuan Problem Solving melalui System Thinking dalam Proses Pembelajaran Anak Usia Dini

DOI: 10.31004 / obsesi.v7i6.4062

Sistem thinking atau pemikiran sistem adalah pendekatan atau cara berpikir yang
menganggap fenomena atau masalah sebagai bagian dari sistem yang lebih besar. Ini
melibatkan memahami interaksi dan keterkaitan antara elemen-elemen yang berbeda dalam
sistem tersebut. Dalam konteks pembelajaran, sistem thinking membantu siswa dan pendidik
melihat dan menganalisis hubungan yang kompleks antara berbagai aspek pembelajaran.
Manfaat Sistem Thinking dalam Pembelajaran diantaranya mempertimbangkan dampak
holistik, sistem thinking membantu siswa memahami bahwa setiap perubahan atau tindakan
dalam satu bagian dari sistem dapat berdampak pada bagian lainnya. Hal ini membantu
dalam memahami implikasi dari keputusan atau tindakan yang diambil (Chresty, 2015;
Muhajir et al., 2015). Analisis kompleksitas, dalam konteks pendidikan, banyak fenomena
yang melibatkan berbagai variabel dan faktor yang saling berinteraksi. Sistem thinking
membantu siswa untuk menganalisis kompleksitas ini dengan melihat gambaran keseluruhan
(Casnan, Purnawan, et al., 2022a). Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik, sistem thinking
membantu siswa untuk mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari keputusan
mereka dan menghindari keputusan impulsif atau tanpa pertimbangan yang matang
(Nachbar, 1994). Pengenalan Solusi Inovatif, melalui sistem thinking, siswa didorong untuk
mencari solusi yang berbasis pada pemahaman sistemik. Pendekatan ini sering mengarah
pada ide-ide inovatif dalam menyelesaikan masalah.

System thinking dalam proses pembelajaran pada anak usia dini di TK Triwala
menunjukkan hasil penelitian bahwa system thinking terkait pengelolaan sampah pada tema
Lingkunganku mampu meningkatkan kemampuan berfikir sistem siswa-siswa di TK Triwala.
Proses penerapan system thinking dilakukan dalam beberapa tahapan, tahap pertama
beberapa bahan yang harus dipersiapkan. Bahan yang dipersiapkan yakni kertas kraft, spidol,
double tipe, gunting, beserta beberapa gambar yang dapat menstimulus anak dalam berfikir
sistem seperti ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Bahan untuk Implementasi System Thinking

Tahapan kedua dalam implementasi system thinking sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran, anak-anak diberi apersepsi dengan materi singkat terkait sampah, akibat atau
dampak dari adanya sampah serta solusi dalam menangani masalah sampah. Kemudian
setiap anak diberi beberapa gambar yang hendak digunting seperti ditunjukkan pada Gambar
1. Gambar kegiatan anak-anak ketika menggunting gambar pada implementasi system
thinking dalam pengelolaan sampah ditunjukkan pada Gambar 3.

Tahap ketiga dalam implementasi system thinking yaitu menghubungkan keterkaitan
antar variabel. Proses menghubungkan antar variabel dilakukan setelah anak menggunting
beberapa gambar, kemudian mereka memberikan lem pada bagian gambar masing-masing
yang telah digunting seperti ditunjukkan pada Gambar 4, kemudian ditempelkan pada kertas
yang sudah disiapkan.
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Gambar 3. Anak Menggunting Gambar yang Berkaitan dengan Masalah Gambar 4. Siswa
Sampah memberi lem pada
gambar

Pada tahap ini dalam implementasi system thinking, anak dilatih bekerjasama juga
menganalisis kemampuannya dalam menelaah masalah sampah di Sekolah, System thinking
yang dikembangkan dalam menganalisis masalah sampah, dampak atau akibat dalam
kehidupan khususnya di lingkungan sekolah seperti ditunjukkan pada Gambar 5. Jika
sampah menumpuk akan menyebabkan bau, banjir, serta hal yang mengganggu aktivitas
belajar anak.

Gambar 5. Siswa dan Guru Berdiskusi dalam  Gambar 6. Hasil System Thingking Pengelolaan
Menganalisis Masalah Sampah Sampah

Kegiatan pembelajaran system thingking, untuk anak TK sangat cocok dalam
menstimulus kemampuan berpikir anak yang sudah optimal. System thinking mampu
memberi manfaat bagi anak-anak di masa yang akan datang, ketika menghadapi
permasalahan akan mampu menemukan solusi efektif, bisa melihat pola pergerakan
permasalahan, tidak menduga-duga solusi, bisa menatap masa depan secara jangka panjang,
membawa setiap pribadinya berpikir secara jauh dan melangkah maju dan membentuk
pribadi yang efektif (Heong et al., 2020).

Pada tahap ini, setelah gambar ditempel semua, langkah selanjutnya anak-anak
membuat garis dari gambar satu ke gambar lain dengan tanda panah yang disertai tanda
negatif ataupun positif seperti ditunjukkan pada Gambar 6. Garis gambar dihubungkan
melalui titik disisi gambar yang sudah disiapkan. Kemudian anak-anak memilih warna spidol
yang mereka sukai.

Hasil pembelajaran dengan pendekatan system thinking terkait pengelolaan sampah,
seperti ditunjukkan pada Gambar 6, menunjukkan bahwa jika jumlah sampah banyak atau
bertambah dengan simbol + maka akan menimbulkan faktor pengaruh seperti menurunnya
kemampuan dalam belajar akibat bau sampah, begitu juga sebaliknya dengan arah panah
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positif pada anak yang memegang lampu sebagai tanda prestasi tentu pengelolaan
sampahnya dikurangi hingga belajar semakin nyaman.

Kegiatan pembelajaran juga harus sesuai dengan karakteristik anak dan tahapan
perkembangan anak. Prinsip-prinsip pembelajaran yang relevan dengan karakteristik anak
usia dini tertuang dalam lampiran IV peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 PAUD yaitu belajar
melalui bermain karena anak dibawah usia enam tahun berada pada masa bermain,
berorientasi pada tahapan perkembangan anak, berorientasi pada kebutuhan anak, berpusat
pada anak, pembelajaran aktif, berorientasi pada perkembangan nilai karakter, berorientasi
pada pengembangan kecakapan hidup, didukung lingkungan yang kondusif, pembelajaran
yang demokratis, dan pemanfaatan media belajar, dan sumber belajar (Casnan et al., 2018;
Parwati & Suharta, 2020; Suryana, 2017). Implementasi system thinking dalam proses
pembelajaran prinsip-prinsip pembelajaran yang relevan dengan karakteristik anak usia dini
sehingga akan menghasilkan proses pendidikan yang berkualitas (Azma et al., 2021).

Setiap anak memiliki kebutuhan dan cara belajar yang berbeda-beda, oleh karena itu
inovasi pembelajaran yang diterapkan juga harus menyesuaikan dengan kondisi anak, agar
hak merdeka belajar setiap anak tidak terabaikan. Dalam konteks anak usia dini merdeka
belajar dimaknai sebagai merdeka bermain, karenanya setiap kegiatan yang diberikan kepada
anak harus berupa kegiatan yang menyenangkan. Merdeka belajar yang difasilitasi melalui
bermain merupakan kebutuhan setiap anak, agar setiap potensi yang dimiliki anak dapat
tereksplorasi dan semua aspek perkembangan anak dapat terstimulasi dengan baik (Batubara
et al., 2022; Marlina et al., 2020). Prinsip merdeka belajar dijadikan pondasi dasar dalam
melakukan inovasi pembelajaran. Salah satu unsur pembelajaran yang dapat diinovasi selama
masa pandemi ini ialah pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu
pembelajaran berpusat pada anak. Unsur utama dalam proses pembelajarannya ialah: ide
kegiatan berasal dari anak, anak diberikan kesempatan untuk menentukan bahan dan
kegiatannya, anak dapat secara aktif mengeksplorasi kemampuan seluruh indranya, anak
dapat memecahkan permasalahan melalui pengalaman yang didapatkannya, anak dapat
menggunakan kemampuan fisiknya secara optimal dan anak memiliki kesempatan untuk
mempresentasikan pengalamannya (Lestari, 2021; Norhikmah et al., 2022).

Dengan pembelajaran yang inovatif diharapkan siswa mampu berpikir kritis
dan terampil dalam memecahkan masalah. Siswa yang seperti ini akan mampu menggunakan
penalaran yang jernih dalam proses memahami sesuatu dan mudah dalam mengambil pilihan
serta membuat keputusan. Hal ini dimungkinkan, karena pemahaman yang terkait dengan
persoalan yang dihadapinya. Kemampuan dalam mengidentifikasi dan menemukan
pertanyaan tepat juga dapat mengarah kepada pemecahan masalah secara lebih baik.
Informasi yang diperolehnya akan dikembangkan dan dianalisis, sehingga dapat menjawab
pertanyaan tersebut dengan baik (Amri & Ahmadi, 2010; Komara, 2014).

Implementasi system thinking dalam proses pembelajaran pada anak usia dini dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan karakteristik keterampilan Abad 21.
Implementasi system thinking dalam proses pembelajaran pada anak usia dini sebagai inovasi
pembelajaran sesuai dengan teori kognitif, teori humanistik, dan teori gestalt. Teori Kognitif
mengandalkan pikiran dan konsep dasar yang dimiliki oleh peserta didik. Namun dalam
proses pembelajarannya, ia mampu mengelaborasi dalam mengembangkan konsep yang
diberikan pada peserta didik dan memecahkan masalah yang ada di kelas. Teori humanistik
mengandalkan komunikasi dengan individu lainnya. Menurut teori ini, manusia akan
membutuhkan empat fase dalam belajar, yaitu: perhatian, retensi, reproduksi, dan motivasi.
Teori Gestalt memandang bahwa dalam proses belajar mengajar merupakan fasilitas dari
potensi yang dimiliki oleh peserta didik dalam belajar, adalah munculnya motivasi berupa
pengalaman pada diri anak itu sendiri (Komara, 2014; Pane & Darwis, 2017; Rohaman, 2009).
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Simpulan

Implementasi system thinking dalam proses pembelajaran pada anak usia dini dengan
rentang 4-6 tahun sudah mampu berpikir sistem untuk memecahkan persoalan pada tema
Lingkunganku dengan topik sampah. Kemampuan problem-solving sangat penting untuk
perkembangan anak, karena membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan kemampuan menghadapi tantangan dalam berbagai situasi. Dalam
proses pembelajaran anak-anak sudah mampu bekerja sama dan berpikir menentukan
hubungan keterkaitan antar variabel terkait permasalahan sampah dan solusi masalah
sampah yang berserakan dan banyak yang dapat mengakibatkan bau dengan membuang
sampah pada tempatnya agar baunya berkurang sehingga anak-anak dapat belajar dengan
lancar dan bisa meraih prestasi. Implementasi system thinking dalam proses pembelajaran
sebagai pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir
kritis dan terampil dalam memecahkan masalah.
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Ucapan terima kasih kami haturkan kepada seluruh pihak yang terkait dalam
keberlangsungannya penelitian ini.
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